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ABSTRAK  

TRADISI JOJAK TANAH DI KENEGARIAN LUBUK LAYANG 

KECAMATAN RAO SELATAN 

 

 Skripsi ini menjelaskan tentang tradisi Jojak Tanah di Nagari Lubuk Layang, 

Kecamatan Rao Selatan, Kabupaten Pasaman. Tradisi ini merupakan jati diri 

masyarakat Rao karena tradisi Jojak Tanah merupakan tradisi pelepasan anak 

keturunan raja dari pantangan menginjak tanah. Kepercayaan masyarakat Lubuk 

Layang terhadap tradisi Jojak Tanah masih ada sampai sekarang.  

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data berupa observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi kepustakaan. Dari hasil 

penelitian ditemukan bahwa fungsi tradisi Jojak Tanah dibagi atas 4, yakni (a) anak 

sebagai pelepasan pantangan menginjak tanah dan sat di mana anak akan 

mendapatkan kebebasan memperoleh haknya sebagai anak kecil yang sebenarnya; (b) 

pihak keluarga sebagai tanggung jawab terhadap anak; (c) masyarakat Nagari Lubuk 

Layang merupukan perwujudan silaturahmi dan gotong royong antara keturunan raja 

dan rakyat biasa saat pelaksanaan tradisi Jojak Tanah; (d) kebudayaan, tradisi Jojak 

Tanah merupakan kekayaan budaya yang harus terus dilestarikan.  

 

Kata kunci: Tradisi Jojak Tanah, Fungsi, Masyarakat Nagari Lubuk Layang, 

Kecamatan Rao Selatan.  

 

 

 


